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BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _TOC_250018]Latar Belakang Masalah
Menurut Roestiyah bahwa kegiatan belajar mengajar tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak direncanakan, diatur dan dicari metode pembelajaran yang tepat dalam suatu proses belajar mengajar. Sebab siswa belajar memerlukan bimbingan dan arahan serta motivasi dari seorang pendidik walaupun anak tidak suka terhadap pelajaran tersebut.[footnoteRef:1] [1:  Roestiyah, Didaktik Metodik, (Jakarta: Bina Aksara, 1982), hlm. 89.] 

Pendapat penulis sejalan dengan pendapat yang dikemukan di atas bahwa sebuah penerapan pendidikan (kegiatan belajar mengajar) tidak akan tercapai dengan baik apabila tidak direncanakan dengan baik pula.
Metode pembelajaran cooperatif learning merupakan suatu keniscayaan ketika paradigma pembelajaran sudah berubah dari berpusat pada guru (teacher centered) menjadi lebih berpusat pada siswa (student centered). Ini bermakna bahwa peserta didik tidak lagi dianggap sebagai objek pembelajaran, bahkan dia juga ikut dalam menentukan perkembangan dirinya[footnoteRef:2] [2:  Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), hlm. 241.] 

Menurut Munir bahwa metode pembelajaran cooperatif learning mengacu kepada kaidah pembelajaran yang melibatkan peserta didik dengan berbagai kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok guna mencapai satu tujuan yang sama. Sasarannya adalah tahap pembelajaran yang maksimum bukan saja untuk diri sendiri, tetapi juga untuk teman-teman lain dalam kelompok”.[footnoteRef:3] [3:  Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 86
] 

Dalam Al-Quran QS. Al-Maidah ayat 2 juga ditegaskan bahwa:
يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لَا تُحِلُّواْ شَعَٰٓئِرَ ٱللَّهِ وَلَا ٱلشَّهۡرَ ٱلۡحَرَامَ وَلَا ٱلۡهَدۡيَ وَلَا ٱلۡقَلَٰٓئِدَ وَلَآ ءَآمِّينَ ٱلۡبَيۡتَ ٱلۡحَرَامَ يَبۡتَغُونَ فَضۡلٗا مِّن رَّبِّهِمۡ وَرِضۡوَٰنٗاۚ وَإِذَا حَلَلۡتُمۡ فَٱصۡطَادُواْۚ وَلَا يَجۡرِمَنَّكُمۡ شَنَ‍َٔانُ قَوۡمٍ أَن صَدُّوكُمۡ عَنِ ٱلۡمَسۡجِدِ ٱلۡحَرَامِ أَن تَعۡتَدُواْۘ وَتَعَاوَنُواْ عَلَى ٱلۡبِرِّ وَٱلتَّقۡوَىٰۖ وَلَا تَعَاوَنُواْ عَلَى ٱلۡإِثۡمِ وَٱلۡعُدۡوَٰنِۚ وَٱتَّقُواْ ٱللَّهَۖ إِنَّ ٱللَّهَ شَدِيدُ ٱلۡعِقَابِ  
   
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya dan binatang-binatang qalaa-id dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

Dari ayat tersebut dapat kita pahami bahwa Allah menghendaki umatnya untuk saling tolong-menolong dan bekerja sama dalam hal kebaikan. Demikian juga dalam hal belajar yang merupakan suatu proses untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dalam interaksi dengan lingkungan. Melalui pembelajaran secara kooperatif diharapkan siswa dapat memperoleh suatu pengalaman yang baru melalui interaksi dengan orang lain dalam kelompoknya.
Metode pembelajaran cooperatif learning   bisa membuat siswa menjadi aktif dan bisa mencapai tujuan secara bersama. Metode pembelajaran seperti ini bisa mendorong peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan yang ditemui selama pembelajaran, karena siswa bisa saling membantu untuk mengatasi problema yang dihadapi, disamping itu juga akan timbul solidaritas yang tinggi karena ada tanggung jawab kepada kelompok. Secara psikologis anak-anak akan lebih leluasa bertanya kepada teman- temannya tanpa ada beban mental karena mereka sudah biasa bertanya.[footnoteRef:4] Pendidikan Agama Islam juga memerlukan metode pembelajaran kooperatif tersebut agar para peserta didik lebih memupuk rasa solidaritas antar sesama dan untuk memupuk karakter gotong-royong dan keinginan untuk sukses bersama bukan mementingkan diri sendiri. [4:  Sardiman, A.M, Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafinda Persada, 2007), hlm. 95-96.
] 

Ada banyak alasan yang membuat metode pembelajaran cooperatif learning diterapkan dalam sistem pendidikan saat ini. Menurut kepala sekolah SD Negeri 153 Pekanbaru bahwa penggunaan metode pembelajaran cooperatif learning ini dapat meningkatkan pencapaian prestasi para siswa dan juga akibat-akibat positif lainnya yang dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik dan meningkatkan rasa harga diri. Metode pembelajaran cooperatif learning menumbuhkan kesadaran bahwa siswa perlu berfikir, menyelesaikan masalah dan mengaplikasikan kemampuan dan pengetahuan mereka. Metode pembelajaran cooperatif learning merupakan salah satu pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif bertukar pikiran dengan sesamanya dalam memahami suatu materi pembelajaran. Dalam metode pembelajaran cooperatif learning, siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok. Belajar dengan metode cooperatif learning menekankan pada kerjasama, saling membantu dan berdiskusi bersama dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Di samping itu tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.[footnoteRef:5] [5:  Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 135
] 

Di Sekolah Dasar Negeri 153 Pekanbaru telah dilaksanakan cara belajar dengan cooperatif learning ini pada berbagai pelajaran. Hal ini diungkapkan oleh salah seorang guru sekaligus menjabat sebagai Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Negeri 153 Pekanbaru yaitu ibuk Armita.S.Pd.SD. beliau mengatakan “sekolah ini telah diterapkan belajar dengan cara cooperatif learning (belajar kelompok), namun  tergolong masih rendah, dengan maksud agar bisa menggali potensi para peserta didik dan mengembangkan kemampuannya dalam berdiskusi dan menghargai pendapat orang lain.   Akan tetapi masih ada siswa yang tidak serius dalam mengikuti metode pembelajaran kooperatif, sewaktu proses belajar mengajar berlangsung pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.[footnoteRef:6] [6:  Edi Purwanto, Kepala Sekolah, Wawancara di SD Negeri 153 Pekanbaru, 5  Juli 2024.
] 

Pendapat penulis sejalan dengan pendapat yang dikemukakan di atas  bahwa sebuah penerapan pendidikan (kegiatan belajar mengajar) tidak akan tercapai dengan baik apabila tidak direncanakan dengan baik pula. Dari uraian di atas maka penulis akan mengadakan penelitian tentang “Penerapan Cooperative Learning Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 153 Pekanbaru”. Penerapan metode pembelajaran Cooperative Learning  pada mata pelajaran pendidikan agama Islam sangatlah penting agar siswa menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara.
B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas maka identifikasi dalam penelitian ini adalah:
a. Masih ada sebagian siswa yang malas dalam belajar .
b. Sebagian siswa masih kurang fokus saat mengikuti pembelajaran.
c. Sebagian siswa bermain saat belajar didalam kelas.
d. Sekolah masih monoton dalam penerapan proses belajar.
e. Masi banyak guru yang belum membiasakan diri dalam penerapan belajar yang menyenangkan

2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk mencegah meluasnya permasalahan maka perlu adanya pembatasan masalah sebagai berikut : 
Penulis membatasi masalah dalam penelitian ini pada Bagaimana guru dalam penerapan Cooperative Learning pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 153 Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam bagimana penerapan cooperative learning pada pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru?
C. Penegasan Istilah
Untuk menghilangkan penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul proposal ini, maka penulis perlu kiranya memberikan batasan pengertian terhadap isrilah tersebut, diantaranya:
a. Penerapan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Penerapan adalah proses atau cara menerapkan sesuatu.[footnoteRef:7]  Sedangkan menurut beberapa ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. [7:  Kbbi.web.id/penerapan.html (diakses pada tanggal 31 Mei 2024)] 


b. Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam memperoleh suatu informasi. Atau bisa juga dikatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu bantuan dari pendidik kepada peserta didik untuk memperoleh suatu ilmu pengetahuan serta dapat membantu dalam proses pembentukan sikap dan perilaku peserta didik, serta pendidik juga berperan penting dalam proses membantu peserta didik untuk belajar dengan baik.
c. Cooperative Learning
Coopertive Learning berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.[footnoteRef:8] Serta pembelajaran koopertif atau cooperative learning merupakan istilah umum untuk sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik kerja sama kelompok dan interaksi antar siswa. [8:  Isjoni, Cooperative Learing, (Bandung:Alfabeta, 2016), hlm. 15] 

D. Tujuan Penelitian dan manfaat penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdsarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran cooperatif learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 153 Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
	Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Secara teoritis menambah wawasan dan khasanah Ilmu pengetahuan terutama tentang pembelajaran  Cooperatif Learning  pada mata pelajaran pendidikan agama. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pendidik atau para guru dalam memberikan informasi secara konkrit, aktual dan berimbang tentang metode pembelajaran Cooperatif Learning, pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru.
b. Secara Praktis diharapkan berguna bagi Sekolah (SD Negeri 153 Pekanbaru.) Sebagai bahan masukan, feed back dalam menentukan kebijakan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri 153 Pekanbaru yang berkaitan dengan pembelajaran PAI. Bagi guru SD Negeri 153 Pekanbaru sebagai materi evaluasi atas pembelajaran yang diterapkan kepada siswa, dan sekaligus membuat perbaikan-perbaikan dalam pembelajaran di SD Negeri 153 Pekanbaru khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran PAI serta sebagai bahan acuan materi penelitian yang sejenis maupun penelitian pembanding yang ingin meneliti sejauh mana metode pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran PAI.
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Penerapan
Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. Definisi ini sejalan dengan pendapat Usman yang memaparkan bahwa penerapan (implementasi) bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
Penerapan disini maksudnya adalah bahwa keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dipengaruhi oleh seberapa jauh pembelajaran tersebut direncanakan, diterapkan dan dilakukan.[footnoteRef:9] [9:  Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 192 ] 

2. Metode Pembelajaran Cooperatif Learning 
Cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok.[footnoteRef:10] [10:  Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran, Jakarta, Bumi Aksara 2010) hlm 4] 

Metode cooperative learning adalah kegiatan belajar mengajar dalam kelompok kecil, siswa belajar dan bekerjasama untuk sampai pada pengalaman belajar yang optimal baik pengalaman individu maupun kelompok.[footnoteRef:11] [11:  Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya Dalam KBK, Malang, (Universitas Negeri Malang, 2023) hlm 60] 

Cooperative learning merupakan salah satu strategi belajar konstruktivisme yaitu strategi yang digunakan untuk proses belajar, dimana siswa akan lebih mudah menemukan secara komperhensif konsepkonsep yang sulit jika mereka mendiskusikannya dengan siswa lain tentang problem yang dihadapi. Dalam strategi cooperative learning, siswa belajar dalam pasangan-pasangan atau kelompok untuk saling membantu memecahkan problem yang dihadapi. Cooperative learning ini lebih menekankan pada lingkungan sosial belajar dan menjadikan kelompok. belajar sebagai tempat untuk mendapatkan pengetahuan mengeksplorasi pengetahuan.[footnoteRef:12] [12:  Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta, AR-RUZZ Media, 2007) hlm 128] 

Dalam cooperative learning ini siswa pandai mengajar siswa yang kurang pandai tanpa merasa dirugikan. Siswa kurang pandai dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan karena banyak teman yang membantu dan memotivasinya. Siswa yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah menggunakan metode ini akan ikut berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima oleh anggota kelompoknya.[footnoteRef:13] [13:  Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual Operasional, (Jakarta, PT.Bumi Aksara, 2011) hlm 189] 

Pembelajaran cooperative tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran cooperative yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran cooperative dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif. Dalam pembelajaran kooperatif proses pembelajaran tidak harus belajar dari guru kepada siswa. Siswa dapat saling membelajarkan sesama siswa lainnya. Pembelajaran oleh rekan sebaya(peerteaching) lebih efektif daripada pembelajaran oleh guru.
Selain itu dalam belajar cooperative, siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga memberikan dampak yang positif terhadap interaksi dan komunikasi yang berkualitas sehingga dapat memotivasi siswa meningkatkan prestasi belajarnya.
3. Karakteristik Cooperative Learning
Pembelajaran cooperative berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain. Adanya kerjasama inilah yang menjadi ciri khas dari pembelajaran cooperative. Dengan demikian, karakteristik pembelajaran cooperative akan dijelaskan dibawah ini : 
a. Pembelajaran secara tim 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tim (anggota kelompok) harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itulah, kriteria keberhasilan pembelajaran di tentukan oleh keberhasilan tim. 
b. Didasarkan pada Manajemen kooperatif 
Pada umumnya, manajemen mempunyai empat fungsi pokok, yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan dan fungsi kontrol. fungsi perencanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan secara efektif. fungsi organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan bersama antar setiap anggota kelompok, oleh sebab itu perlu diatur tugas dan tanggung jawab setiap anggota kelompok. Fungsi pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, melalui langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditentukan termasuk ketentuan-ketentuan yang sudah disepakati bersama. Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam pembelajaran koopertif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun nontes.
c. Kemampuan untuk bekerjasama Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip bekerjasama perlu ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif. Setiap anggota kelompok bukan saja harus diatur tugas dan tanggung jawab masing-masing, akan tetapi juga ditanamkan perlunya saling membantu. Misalnya, yang pintar perlu membantu yang kurang pintar. 
d. Ketrampilan bekerjasama Kemauan untuk bekerjasama itu kemudian dipraktikkan melalui aktivitas dan kegiatan yang tergambar dalam ketrampilan bekerjasama. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain. Siswa perlu dibantu mengatasi berbagai hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap siswa dapat menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan kontribusi kepada keberhasilan kelompok.[footnoteRef:14] [14:  Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta, PT. Gramedia Widiasarana, 2002) hlm 30] 

3. Ketrampilan-ketrampilan cooperative learning 
Dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode cooperative, guru perlu memperhatikan hal-hal berikut in
a. Pemilihan Materi yang Sesuai Salah satu tugas perencanaan utama bagi guru adalah memilih isi yang sesuai untuk siswa yang diketahui minat dan bekal pengetahuan awal mereka. Hal ini khususnya untuk tujuan pelajaran pembelajaran cooperative karena membutuhkan sejumlah pengarahan diri dan inisiatif siswa yang memadai. tanpa isi yang memberikan tantangan yang sesuai dan menarik, suatu pelajaran cooperative dapat gagal dengan cepat.
b. Pembentukan Kelompok siswa Tugas perencanaan penting lainnya untuk pembelajaran cooperative ialah pembentukan kelompok siswa. Tugas ini akan bervariasi bergantung kepada tujuan yang ingin dicapai oleh guru untuk suatu pelajaran tertentu dan campur latar belakang etnik, suku, dan tingkat kemampuan siswa di dalam kelas. 
c. Mengenalkan Siswa pada Tugas dan Peran Adalah penting untuk merencanakan agar siswa memiliki pemahaman yang jelas tentang peran mereka dan harapan-harapan guru pada saat mereka berperan serta dalam suatu pelajaran pembelajaran cooperative. Pada sekolah yang belum menerapkan pembelajaran dengan metode cooperative, sangat penting bagi guru untuk mengenalkan siswa dengan tugas-tugas, tujuan, dan struktur penghargaan yang unik. 
d. Merencanakan Waktu dan Tempat Pembelajaran cooperative menyita lebih banyak waktu daripada model pembelajaran yang lain karena ketergantungan pada interaksi kelompok kerja. Pengaturan tempat duduk juga perlu diperhatikan untuk menjaga supaya pembelajaran cooperative lebih fleksibel dan efektif.[footnoteRef:15] [15:  Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta, PT.Gramedia Widiasarana, 2002) hlm 30
] 

5. Langkah-langkah pembelajaran cooperatif learning
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengkomunikasikan kompetensi dasar yang akan dicapai serta memotivasi siswa.
2) Guru menyajikan informasi kepada siswa.
3) Guru menginformasikan pengelompokan siswa.
4) Guru mengorganisasikan hasil belajar tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.
5) Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.
6) Guru memberi penghargaan hasil belajar individual dan kelompok.
Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Cooperatif Learning
1) Kelebihan
a) dapat meningkatkan kemampuan
b) prestasi siswa
c) pemahaman mengenai suatu pembelajaran 
d) dapat meningkatkan keterampilan sosial siswaKekurangan 
a) membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencapai target yang diinginkan
Metode Pembelajaran kooperatif merupakan metode Pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara 4 sampai 6 orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda.[footnoteRef:16] [16:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 242] 

Menurut Effendi Zakaria, metode pembelajaran cooperatif learning dirancang bagi tujuan melibatkan pelajar secara aktif dalam proses pembelajaran menerusi perbincangan dengan rekan-rekan dalam kelompok kecil[footnoteRef:17]. Selain itu menurut Suprijono bahwa “metode pembelajaran cooperatif learning adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.[footnoteRef:18]Metode pembelajaran kooperatif disini maksudnya adalah bahwa metode pembelajaran di dalamnya siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif  yang angotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang berifat heterogen. [17:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan..., hlm.
14-15]  [18: Ngalimun dkk, Strategi dan Model Pembelajaran Berbasis PAIKEM, (Banjarmasin: Pustaka Banua, 2013), hlm. 140.] 


0. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam merupakan bagian pendidikan yang amat penting yang berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam perlu diketahui, dipahami, dan diamalkan agar menjadi dasar kepribadian[footnoteRef:19] [19:  Zakiyah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2004) hlm. 87] 

Menurut Direktorat Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum negeri (Ditbinpaisun),
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung didalam islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya pada akhirnya dapat mengenalkannya serta menjadikan ajaran- ajaran Agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhiratnya kelak.[footnoteRef:20] [20: Zakiyah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam..., hlm. 88.] 


Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu proses spiritual, akhlak, intelektual dan sosial yang berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip- prinsip dan teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat.
B. Penelitian Yang Relevan
Berkaitan dengan penelitian penulis, maka akan saya cantumkan penelitian-penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian tersebut diantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan Esthi Santi Ningtyas dengan jurnal “Penerapan metode pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe Make- A Match berbantuan media komik interaktife untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar IPS”, Dari penelitiannya dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran kooperatif tipe Make-A Match berbantuan media komik interaktifdapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa.[footnoteRef:21] [21:  Esthi Santi Ningtyas,“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif (Kooperative Learning) Tipe Make-A Match Berbantuan Media Komik Interaktife untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar IPS”, Jurnal, Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE), Volume: 3, Nomor: 1, Juni 2017. Diakses 16 Juli 2024.] 

2. Penelitian yang dilakukan M. Nafiur Rofiq dalam jurnal “Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dalam pengajaran pendidikan agama Islam”, jurnal tersebut berupaya untuk menawarkan pendekatan active learning dalam Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Demikian ini menjadi penting agar metode pengajaran Pendidikan Islam hanya melakukan pengulangan demi pengulangan yang tak berkesudahan. Metode ini dirasakan menjadi bentuk reformasi pengajaran pendidikan agama Islam di sekolah agar sesuai dengan perubahan semangat zaman di masa sekarang.[footnoteRef:22] [22:  M. Nafiur Rofiq “Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) dalam Pengajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Falasifa. Vol. 1 No. 1 Maret 2010. Diakses 05- Agustus 2020.] 


3. Penelitian yang dilakukan Suparmi dalam jurnalnya “Pembelajaran cooperatif learning dalam pendidikan multikultural”, menegaskan bahwa pendidikan Multikultural diharapkan menyadarkan warga negara Indonesia bahwa bangsa ini adalah bangsa yang beranekaragam. Sebagai upaya, pendidikan multikulural di dalam kurikulum terintegrasi atau menyatu dengan mata pelajaran lain. Penerapan pedidikan multikultural yang integratif dapat menggunakan metode pembelajaran cooperatif learning. Dasar pembentukan kelompok dalam pembelajaran cooperatif learning yang efisien dengan membentuk kelompok non permanen dengan perjanjian sesi atau pertemuan tatap muka. Pembiasaan dengan dasar pembentukan kelompok yang variatif dalam metode pembelajaran cooperatif learning akan mengembangkan kesadaran bahwa hidup sekarang dan nanti bagi siswa adalah tidak ada masalah dalam penyesuaian.[footnoteRef:23] [23:  Suparmi,“Pembelajaran kooperatif dalam pendidikan multikultural”, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Volume 1, Nomor 1, Juni, 2012. Diakses 05 Agustus 2020.] 

4. Penelitian yang dilakukan M. Lukman Efendi  dalam jurnalnya “Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation untuk meningkatkan keterampilan sosial”,hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: terdapat peningkatan keterampilan sosial di setiap siklus setelah menggunakan metode kooperatif tipe Group Investigation dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).[footnoteRef:24] [24:  M. Lukman Efendi dalam jurnalnya “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation untuk meningkatkan keterampilan sosial”, Jurnal, pascasarjana Pendidikan 5] 

5. Penelitian yang dilakukan Nur Rohman pada Tesis dengan judul“Strategi Pembelajaran Matematika dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi Multi Kasus di SDIT Al-Badr Ploso dan MI Roudlotut Tholabah Mojo Kediri)”. Hasil   penelitian   ini   menunjukkan:   (1)   Rancangan   strategi penyampaian pembelajaran matematika yang dibuat oleh guru adalah penyusunan perencanaan penggunaan media pembelajaran dan bentuk belajaryang berdasarkan pada tujuan. Dalam memilih media pembelajaran, pada dasarnya prinsip yang digunakan guru adalah efektifitasnya dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu prinsip dalam pemilihan media adalah interaktivitas dan fleksibilitas. (2) Strategi penyampaian pembelajaran yang diterapkan oleh guru untuk meningkatkan prestasi siswa adalah dengan cara seperti: penggunaan media pembelajaran berupa contoh bangun datar dengan mendemotrasikan kepada siswa di depan kelas, membentuk kelompok pembelajaran klasikal dan kelompok. (3) Penerapan strategi penyampaian pembelajaran matematika yang diterapkan oleh guru kelas dari masing-masing lokasi penelitian tersebut membuahkan hasil. Nilai rata-rata mata pelajaran matematika per-kelas menunjukkan di atas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika kelas satu dan dua. Dengan demikian strategi penyampaian pembelajaran dapat digunakan sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika.[footnoteRef:25] [25:  Nur Rohman, “Strategi Pembelajaran Matematika dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi Multi Kasus di SDIT Al-Badr Ploso dan MI Roudlotut Tholabah Mojo Kediri)”, Tesis, Program Studi Ilmu Pendidikan Dasar Islam, (Program Pascasarjana IAIN Tulungagung, 2015). hlm. 19.] 

6. Penelitian yang dilakukan Santi yang berjudul “Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperatif pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Studi Kasus di SMP Islam Al-Azhar 4 Kemandoran)”, menyatakan bahwa penerapan strategi mata pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah adalah efektif. Dapat diketahui setelah siswa belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif, semua unsur dasar dari pembelajaran kooperatif telah tercapai. Kemudian adanya efek dari proses pembelajaran, memberikan hasil yang memuaskan pada perolehan nilai, terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan/indikator, terbentuknya kompetensi, dan adanya partisipasi dari anggota kelompok.[footnoteRef:26] [26:  Santi, “Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperatif pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Studi Kasus di SMP Islam Al-Azhar 4 Kemandoran)”, Tesis. (Jakarta: UIN Syarif Hidaayatullah, 2011), hlm. 123.] 

7. Penelitian yang dilakukan Nurtini Mansari dalam penelitiannya yang berjudul “Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI di Madrasah Aliyah (MA) Muslimat NU Palangka Raya” menyatakan bahwa Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Kooperatif pada mata pelajaran Fiqih kelas XI di MA Muslimat NU Palangka Raya sudah terlaksana dengan baik, dengan uraian sebagai berikut; 1)Persiapan guru yaitu menyusun terkait materi pembelajaran apa yang diajarkan, metode pembelajaran yang digunakan, langkah-langkah pembelajaran, serta batas minimum keberhasilan yang harus ditempuh dalam pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif ini. Selain itu juga guru mempersiapkan buku-buku penunjang terkait dengan materi yang diajarkan; 2) Langkah-langkah strategi pembelajaran kooperatif pada kegaiatan awal dimulai dengan menyapa dan memberikan motivasi, penyampaian materi saat proses pembelajaran, membagi tugas kelompok sesuai dengan keadaan siswa, dan memberikan penilaian. 3) batas minimum ukuran keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif yaitu dapat dilihat dari kriteria ketuntasan nilai siswa pada mata pelajaran yang rata-rata nilainya .[footnoteRef:27]  [27:  Nurtini Mansari, “Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI di Madrasah Aliyah (MA) Muslimat NU Palangka Raya”, Tesis, (Palangkaraya: IAIN, 2016), hlm. 3.] 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, maka dapat penulis jelaskan persamaan dan perbedaannya dengan penelitian penulis ini yaitu pertama, penelitiaannya Santi, persamaannya dengan penelitian ini adalah strategi pembelajaran cooperatif learning dan pembelajaran Pelajaran Pendidikan Agama Islam sedangkan perbedaannya adalah masalah pembahasan masalah yaitu meliputi tiga aspek diantaranya perencanaan, implementasi dan evaluasi. Kedua, penelitiannya Nurtini Mansari persamaannya dengan penelitian ini adalah strategi pembalajaran cooperatif learning, sedangkan perbedaannya adalah pada objek penelitian yaitu pada penelitian tersebut adalah pelajaran fiqih, akan tetapi pada penelitian ini adalah pelajaran PAI. Ketiga, penelitiannya Yuni Yuniarsih kesamaan dengan penelitian ini terletak pada strategi pembelajaran, sedangkan perbedaannya terletak pada meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran matematika.






C. Kerangka Berfikir
Tabel Kerangka Berfikir
	0. Penerapan Cooperatif Learning masih rendah disekolah.
0. Sebagian siswa masih kurang fokus saat mengikuti pembelajaran.
0. Sebagian siswa bermain saat belajar didalam kelas.
0. Sekolah masih monoton dalam penerapan proses belajar.
0. Masi banyak guru yang belum membiasakan diri dalam penerapan belajar yang menyenangkan

	

	Masalah
Penerapan modeal Kooperatif Learning di SDN 153 Pekanbaru masih rendah 

	
	Pemecahan Masalah
Guru hendaknya menguasai Metode Kooperatif Learning ini saat pelaksanaan belajar
	
	Hasil
Dalam penerapan Metode Kooperatif Liearning dapat ditingkatkan  dengan guru menguasai langkah penerapannya
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BAB III
METODE PENELITIAN
1. [bookmark: _TOC_250009]Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan ditempat terjadinya gejala-gejala yang di selidiki.[footnoteRef:28] Penelitian yang akan dilakukan berlokasi SD Negeri 153 Pekanbaru  [28:  Suharsini Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 62.

] 

1. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 153 Pekanbaru, sedangkan waktu penelitian ini mulai dari bulan Juni 2024 sampai bulan Agustus 2024 Pekanbaru. 
B. [bookmark: _TOC_250007]Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian merupakan orang yang diteliti dalam penelitian ini. Adapun yang akan menjadi subjek penelitian disini adalah siswa/siswi kelas IV di SD Negeri 153 Pekanbaru, yang berjumlah 22 orang siswa.
C. [bookmark: _TOC_250005]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data secara tepat dan relevan dengan jenis data yang akan digali merupakan langkah penting dalam suatu kegiatan  penelitian dengan m enggunakan teknik-teknik sebagai berikut:


5. 
2

0. Observasi
2




Cresswell menyatakan bahwa observasi kualitatif merupakan observasi yang di dalamnya peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian[footnoteRef:29]. Observasi partisipan adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup. bersama, merasakan serta berada dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan[footnoteRef:30]. Observasi yang dilakukan termasuk ke dalam observasi partisipan utuh. Saat melakukan observasi, peneliti melakukan observasi ke lokasi penelitian dan melihat pembelajaran yang dilakukan oleh para guru dalam melakukan penerapan metode pembelajaran cooperatif  learning pada mata pelajaran agama Islam di SD Negeri 153 Pekanbaru [29:  Creswell, J. W. Research design: pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan mixed, (Yogjakarta: PT Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 267. ]  [30:  Andi Prastowo. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), hlm. 220.] 

0. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mendapatkan data guru atau peserta didiknya (siswa) dengan mengadakan hubungan secara langsung dengan informan (face to face relation).[footnoteRef:31] Pada penelitian ini, peneliti mewawancarai para guru dan siswa yang ada di SD Negeri 153 Pekanbaru. [31:  Bimo walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hlm.63.
] 

1. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu tehnik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden.29Seperti transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang struktur organisasi di SD Negeri 153 Pekanbaru, keadaan guru, peserta didik, sarana dan prasarana penerapan serta metode pembelajaran kooperatif yang ada di SD Negeri 153 Pekanbaru
D. Keabsahan Data Penelitian
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah,  juga  merupakan sebagai  unsur  yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.[footnoteRef:32] Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability.[footnoteRef:33] [32:  Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Edisi Revisi. Bandung :PT Remaja Rosdakarya, 2022), hlm.320.]  [33:  Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2023), hlm. 270.] 
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Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan.
1. Credibility
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 
a. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/ kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak dan lengkap.
Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan pengamatan perlu diakhiri.
b.  Meningkatkan kecermatan dalam penelitian
Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum.
Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan smakin berkualitas.
c. Triangulasi
Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.


1) Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.
2) Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar.[footnoteRef:34] [34:  Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung:Alfabeta,2007), hlm. 270-274.] 

3) Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda sampai ditemukan hasil
d. Analisis Kasus Negatif
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan mengubah temuannya.
e. Menggunakan Bahan Referensi
Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.[footnoteRef:35] [35:  Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,2007), hlm. 274-275.] 

f. Mengadakan Membercheck
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.
g. Transferability
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil.[footnoteRef:36] [36:  Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,2007), hlm. 276.
] 

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan.
h. Dependability
Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula.
Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil pengamatan.
i. Confirmability
Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability.
Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggungjawabkan.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yaitu proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola-pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema tentang penerapan metode pembelajaran cooperatif learning pada mata pelajaran agama Islam di SD Negeri 153 Pekanbaru serta dapat ditemukan hipotesis data seperti yang dikandung oleh data tersebut.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif metode.31 Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan terus-menerus sampai tuntas. Beberapa tahapan dalam analisis data sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tahap awal dalam menggali data, pengumpulan data dilakukan untuk mencari fakta lapangan kemudian direduksi dan dianalisis. 
b. Data Reduction ( Reduksi Data)
Karena data yang diperoleh di lapangan terlalu banyak, perlu dilakukan analisis data dengan teknik reduksi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema serta polanya dan membuang yang tidak perlu. Dalam hal ini, peneliti memfokuskan pada penerapan metode pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran agama Islam di SD Negeri 153 Pekanbaru
c. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Penyajian data merupakan langkah kedua setelah melakukan reduksi data. Dalam hal ini tentu data yang disampaikan sesuai dengan pembahasan antara lain data penerapan metode pembelajaran cooperatif learning pada mata pelajaran agama Islam di SD Negeri 153 Pekanbaru
d. Conclusion Drawing/ Verification
Langkah selanjutnya dalam penelitian kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Sekolah Negeri 153 Pekanbaru
Sekolah Dasar Negeri 153 Pekanbaru terletak di jalan Semangka No.17 yang secara geografis berada di kelurahan Kampung Tengah kecamatan Sukajadi  ditengah kota dan mudah dijangkau dari segala arah melalui berbagai alat transportasi. Sekolah Dasar Negeri 153 Pekanbaru memiliki luas tanah dan bangunan 1052 m2 dan sekolah berdiri pada tahun 1979 dengan nama sekolah   SD Impres 75 sampai tahun 1985, pada tahun 1985 berubah menjadi sekolah Dasar Negeri 028 Sukajadi sampai tahun 2011 dan tahun 2011 berubah menjadi SDN 153 Pekanbaru sampai sekarang. Kondisi bangunan sekolah dari  tahun 1979  terdiri dari gedung  semi permanen dan terdiri dari 9 ruang belajar, 1 ruang majelis guru, dan 1 ruang kepala sekolah , pada tahun 1994 SDN  028 Sukajadi dipecah menjadi dua sekolah yaitu SDN 028 dan SDN 047 Sukajadi  sehingga pada tahun 1994 s/d 2005 jumlah lokal menjadi 6 ruang belajar.
Dan pada tahun 2006 dibangun oleh pemerintah Kota Pekanbaru menjadi bangunan permanen dan bertingkat.  Dan akhirnya pada tanggal 26 September 2011 nama Sekolah Dasar ini berubah menjadi Sekolah Dasar Negeri 153 Pekanbaru sampai sekarang dengan nilai akreditasi A, adapun jumlah siswa pada tahun pelajaran 2023/2024 jumlah siswa sebanyak 420 orang dengan jumlah rombel 18. 
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2. Profil Sekolah SDN 153 Pekanbaru 
a. Identitas sekolah 
1) Nama Sekolah			: SD Negeri 153 Pekanbaru
2) NPSN				: 10404207
3) Jenjang pendidikan		: SD
4) Alamat Sekolah			: Jl. Semangka No.17
5) RT/RW				: 5/2
6) Kode Pos			: 28128
7) Kelurahan			: Kampung Tengah 
8) Kecamatan			: Sukajadi 
9) Kabupaten/Kota			: Kota Pekanbaru 
10) Provinsi				: Riau 
11) Negara				: Indonesia 
12) Lokasi Geografi			: Lintang 0 Bujur 101
13) Akreditasi			: A 
14) SK Pendirian Sekolah		: 420/Disdik.Sekretaris.1/02700/2022
15) Tanggal SK Pendirian		: 1979-07-01
16) Status Kepemilikan		: Pemerintah Daerah
17) SK Izin Operasional		: 420/Disdik.Sekretaris.1/02700/2022
18) Tgl SK Izin Operasional	: 1979-07-01



3. Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri 153 Pekanbaru
a. Visi Sekolah Dasar Negeri 153 Pekanbaru 
Terwujudnya SDN 153 Pekanbaru yang menghasilkan peserta didik yang berkualitas, disiplin, berakhlak mulia, berbudaya melayu serta peduli lingkungan. 
b. Misi Sekolah Dasar Negeri 153 Pekanbaru 
1) Meningkatkan kualitas SDM yang bertaqwa terhadap tuhan yang maha esa. 
2) Meningkatkan kopetensi tenaga pendidik yang profesional dengan pelatihan dan KKG. 
3) Membina prestasi Akademik dan Non-Akademik.
4) Meningkatkan kedisiplinan dan membiasakan sikap 5s (senyum, sapa, salam, sopan dan santun).
5) Mewujudkan sikap prilaku yang berbudaya melayu.
6) Berperan aktif dalam memelihara lingkungan sekolah. 
7) Mewujudkan budaya bersih, rindang, indah, sehat dan aman di lingkungan sekolah.
8) Semua warga sekolah ikut serta dalam usaha mencegah pencemaran lingkungan.
9) Menyediakan sarana prasarana kebersihan. 



4. Data Guru dan Tenaga Kependidikan SDN 153 Pekanbaru
TABEL IV. 01
DATA GURU DAN TENAGA PENDIDIK

	No.
	Nama
	Status Kepegawaian
	Keterangan

	
	
	
	Gelar Belakang
	Jenjang
	Jurusan/Prodi

	1
	Armita
	Kepala Sekolah
	S.Pd.Sd
	S1
	Lainnya

	2
	Ahmad Irfan
	Honor Daerah TK.II Kab/Kota
	
	SMA / sederajat
	Lainnya

	3
	Ariea Vitri
	Tenaga Honor Sekolah
	S.IP
	S1
	Ilmu Perpustakaan

	4
	Aris Yani
	PNS
	
	SMA / sederajat
	Lainnya

	5
	Achmad Rostian Putra
	PNS
	S.Pd
	S1
	Guru Kelas SD/MI

	6
	Cut Masniar Dewi
	PNS
	S.Pd
	S1
	Guru Kelas SD/MI

	7
	Dendi Jefriadi
	Guru Honor Sekolah
	S.Pd
	S1
	Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

	8
	Epida Ermi
	PNS
	A.Md, S.Pd
	S1
	Guru Kelas SD/MI

	9
	Eti Darmaini
	Guru Honor Sekolah
	S.Pd, S.Pd
	S1
	Pendidikan Matematika

	10
	Eva Yati
	Honor Daerah TK.I Provinsi
	S.S
	S1
	Sastra Inggris

	11
	Hasan Al Basri Sibarani
	Honor Daerah TK.II Kab/Kota
	
	SMA / sederajat
	Lainnya

	12
	Hasmawati
	PNS
	S.Pd, S.Pd
	S1
	Guru Kelas SD/MI

	13
	Sidik triwibiksono
	Guru honor sekolah
	S.Pd
	S1
	Guru Olahraga

	14
	Joni Hendri
	Guru Honor Sekolah
	A.Md, S.S.
	S1
	Sastra Indonesia

	15
	Maryanto
	Tenaga Honor Sekolah
	
	SMA / sederajat
	Lainnya

	16
	Masyunita
	PNS
	S.Pd, M.Pd
	S2
	Pendidikan Agama Islam

	17
	Mawaddah Rahmadani
	Guru Honor Sekolah
	S.Pd
	S1
	Guru Kelas SD/MI

	18
	Megasari
	PNS
	S.Pd.I, S.Pd
	S1
	Guru Kelas SD/MI

	19
	Nani Sabastani
	PNS
	S.Pd.I
	S1
	Pendidikan Agama Islam

	20
	Noviarni
	Honor Daerah TK.II Kab/Kota
	
	SMA / sederajat
	Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

	21
	Risda Yanti
	Guru Honor Sekolah
	S.Pd
	S1
	Guru Kelas SD/MI

	22
	Rosmanizar
	Guru Honor Sekolah
	S.Pd
	S1
	Ilmu Pendidikan

	23
	Roza Warmaningsih
	PPPK
	A.Ma.Pd, S.Pd, S.Pd
	S1
	Guru Kelas SD/MI

	24
	Siti Jullaikah
	PNS
	S.Pt, S.Pd
	S1
	Guru Kelas SD/MI

	25
	Ummi Kalsum
	PNS
	A.Md, S.Pd
	S1
	Bahasa Indonesia

	26
	Mukhlis Mubarok
	Guru Honor Sekolah
	S.Pd.
	S1
	Pendidikan Agama Islam

	
	
	
	
	
	










5. Sarana dan Prasarana SDN 153 Pekanbaru
TABEL. IV. 02
SARANA DAN PRASARANA

	No
	Nama Prasarana
	Jumlah

	1
	Ruangan Kelas
	14

	2
	Perpustakaan 
	1

	3
	Ruangan Kepala Sekolah 
	1

	4
	Ruangan Guru
	1

	5
	Ruangan Tu
	2

	6
	Ruangan Uks
	1

	7
	Ruangan Serbaguna
	1

	8
	Musholla
	1

	9
	Toilet
	6

	10
	Koperasi Sekolah
	1

	11
	Kantin Sekolah
	3



6. Data Siswa SDN 153 Pekanbaru
TABEL IV. 03
DATA SISWA SDN 153 PEKANBARU

	Tingkat Pendidikan
	L
	P
	Total

	Tingkat 1
	25
	19
	44

	Tingkat 2
	43
	30
	73

	Tingkat 3
	34
	25
	59

	Tingkat 4
	32
	24
	55

	Tingkat 5
	43
	28
	71

	Tingkat 6
	41
	41
	82

	Total
	218
	167
	384



7. Kurikulum SDN 153 Pekanbaru
Struktur Kurikulum pada Sekolah Dasar Negri 153 Pekanbaru untuk tahun 2023/2024 ini  bagi yang belum menerapkan kurikulum merdeka maka tetap mengacu pada tahun –tahun sebelumnya, hal ini sesuai dengan isi SK Dirjen Pendis Nomor 6980 tahun 2019 tentang juknis penyusunan dan pengembangan kurikulum Tingkat Satuan Sekolah Dasar Negri (SDN).
B. Penyajian Data
1. Penyajian data Observasi tentang Penerapan Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru.
Sebagaimana telah peneliti kemukakan dalam bab Pendahuluan, bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru. Data tercantum dalam bab ini, merupakan hasil observasi 3 guru Pendidikan agama Islam dalam Penerapan Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru. Yang di lakukan sebanyak 3 kali bagi masing-masing guru yang bersangkutan pada bulan Juni sampai bulan Agustus 2024.
Penerapan Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru terdiri dari 8 intem yang masing-masing item tersebut diberi symbol” “,dan symbol “ - “.
Pada symbol “ “ menandakan bahwa Penerapan Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru.  Sedangkan symbol “_” menandakan bahwa guru tersebut tidak mampu mennggunakan Ice breaking dalam Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru.
Data yang disajikan adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan yang didapat pada lokasi penelitian. penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel – tabel sebagai berikut :
TABEL IV.04 
PENERAPAN COOPERATIVE LEARNING DALAM 
PEMBELAJARAN PAI DI SD NEGERI 153 
PEKANBARU

Nama Guru		: Mukhlis Mubarok  S.Pd.
Hari/Tanggal		: Senin, 22 Juli 2024
Waktu / Pukul		: 09.30 Wib/ selesai

	No
	Aspek yang di Observasi
	Ya
	Tidak

	1
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengkomunikasikan kompetensi dasar yang akan dicapai serta memotivasi siswa.
	
	    -

	2
	Guru menyajikan informasi kepada siswa.
	
	-

	3
	Guru menginformasikan pengelompokan siswa.
	
	-

	4
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.
	
	-

	5
	Guru mengorganisasikan hasil belajar tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan
	
	-

	6
	Guru memberi penghargaan hasil belajar individual dan kelompok
	-
	

	7
	Guru memahami metode kooperatif Learning 
	
	-

	8
	Guru menguasai metode kooperatif Learning
	
	-

	
	Jumlah
	7
	1



TABEL IV.05
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI PERTAMA TENTANG PENERAPAN COOPERATIVE LEARNING DALAM 
PEMBELAJARAN PAI DI SD NEGERI 153 
PEKANBARU

	No 
	Hasil Observasi
	F

	1
	YA
	7

	2
	TIDAK
	1

	
	Jumlah
	8



Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa observasi pertama tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Penerapan Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru yang tertinggi jawabannya adalah “ YA” sebanyak 7 kali. sedangkan yang terendah adalah jawaban “TIDAK” dengan jumlah 1. 
Berdasarkan gambaran tersebut dapat diketahui bahwa Penerapan Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru dalam kategori tinggi. 










TABEL IV.06
OBSERVASI KEDUA TENTANG PENERAPAN COOPERATIVE LEARNING DALAM  PEMBELAJARAN PAI DI SD 
NEGERI 153 PEKANBARU

Nama Guru		: Mukhlis Mubarok, S.Pd.
Hari/Tanggal		: Senin, 31, Juli  2024
Waktu / Pukul	: 09.35  Wib/ selesai

	No
	Aspek yang di Observasi
	Ya
	Tidak

	1
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengkomunikasikan kompetensi dasar yang akan dicapai serta memotivasi siswa.
	
	    -

	2
	Guru menyajikan informasi kepada siswa.
	
	-

	3
	Guru menginformasikan pengelompokan siswa.
	
	-

	4
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.
	
	-

	5
	Guru mengorganisasikan hasil belajar tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan
	
	-

	6
	Guru memberi penghargaan hasil belajar individual dan kelompok
	
	-

	7
	Guru memahami metode kooperatif Learning 
	
	-

	8
	Guru menguasai metode kooperatif Learning
	
	-

	
	Jumlah
	8
	0










TABEL IV.07
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KEDUA TENTANG PENERAPAN COOPERATIVE LEARNING DALAM  
PEMBELAJARAN PAI DI SD NEGERI 153 
PEKANBARU
	No 
	Hasil Observasi
	F

	1
	YA
	8

	2
	TIDAK
	0

	
	Jumlah
	8



Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa observasi kedua tentang Penerapan Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru yang tertinggi jawabannya adalah “ YA” sebanyak 8 kali, sedangkan yang terendah adalah jawaban “TIDAK” dengan jumlah 0.
Berdasarkan gambaran tersebut dapat diketahui bahwa Penerapan Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru dalam kategori tinggi. 










TABEL IV.08
OBSERVASI KETIGA TENTANG PENERAPAN COOPERATIVE LEARNING DALAM PEMBELAJARAN PAI DI SD 
NEGERI 153 PEKANBARU

Nama Guru             : Mukhlis Mubarok, S.Pd. 
Hari/Tanggal           : Senin, 07, Agustus 2024
Waktu / Pukul         : 09.30  Wib/ selesai

	No
	Aspek yang di Observasi
	Ya
	Tidak

	1
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengkomunikasikan kompetensi dasar yang akan dicapai serta memotivasi siswa.
	
	    -

	2
	Guru menyajikan informasi kepada siswa.
	
	-

	3
	Guru menginformasikan pengelompokan siswa.
	
	-

	4
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.
	
	-

	5
	Guru mengorganisasikan hasil belajar tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan
	
	-

	6
	Guru memberi penghargaan hasil belajar individual dan kelompok
	
	-

	7
	Guru memahami metode kooperatif Learning 
	
	-

	8
	Guru menguasai metode kooperatif Learning
	
	-

	
	Jumlah
	8
	0




TABEL IV.09
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KETIGA PENERAPAN COOPERATIVE LEARNING DALAM PEMBELAJARAN PAI 
DI SD NEGERI 153 PEKANBARU


	No 
	Hasil Observasi
	F

	1
	YA
	8

	2
	TIDAK
	0

	
	Jumlah
	8



Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa observasi kedua tentang Penerapan Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru yang tertinggi jawabannya adalah “ YA” sebanyak 8 kali, sedangkan yang terendah adalah jawaban “TIDAK” dengan jumlah 0.
Berdasarkan gambaran tersebut dapat diketahui bahwa Penerapan Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru dalam kategori tinggi.
2. Penerapan Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru.
Cooperative learning merupakan Metode pembelajaran dalam pendidikan yang menekankan adanya kerjasama antar beberapa individu. Dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar, Metode cooperative learning memiliki peranan yang tidak sedikit bagi keberlangsungan proses belajar mengajar, tercapainya tujuan pendidikan dan pembentukan pribadi yang mempunyai jiwa sosial yang tinggi. Dengan adanya kerjasama yang baik antar peserta proses belajar mengajar (guru dan siswa) maka bukan tidak mungkin akan semakin memudahkan tercapainya tujuan pendidikan secara tepat dan efisien.
Suatu Metode pembelajaran ataupun proses pengajaran lainnya dapat dikategorikan sebagai Metode cooperative learning apabila didalamnya mengandung unsur-unsur Metode pembelajaran ini. Unsur-unsur Metode pembelajaran ini harus muncul dalam metode pembelajaran yang sangat mengharuskan pelaku untuk bekerjasama. Seperti halnya dalam metode mencari pasangan, debat aktif, diskusi kelompok kecil, tukar delegasi antar kelompok.
Sebagaimana telah dibahas dalam bab ini bahwa penerapan Metode cooperative learning ini beranjak dari konsep Dewey “classroom should mirror the large society and be a laboratory for real life learning”, yakni ruangan kelas menjadi cermin masyarakat luas dan menjadi sebuah percobaan untuk pembelajaran kehidupan nyata. Begitu pula dengan SD Negeri 153 Pekanbaru, sekolah ini menerapkan Metode cooperative learning untuk memanfaatkan fenomena kerjasama/gotong royong dalam pembelajaran yang menekankan terbentuknya hubungan antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya, terbentuknya sikap dan perilaku yang demokratis dan tumbuhnya produktivitas kegiatan belajar siswa.
Berkaitan dengan Metode tersebut di atas, Guru SD Negeri 153 Pekanbaru telah menerapka Metode pembelajaran ini dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. penerapan Metode cooperative learning tersebut terwujud dengan adanya metode mencari pasangan (make a match), metode debat aktif (active debate), metode diskusi kelompok kecil (small group discussion) dan metode tukar delegasi antar kelompok (jigsaw).
Untuk lebih jelasnya penulis akan menyajikan analisis tentang penerapan Cooperative Learning dalam pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru:



1. Metode Mencari Pasangan (Make A Match)
Salah satu Metode cooperative learning yaitu metode mencari pasangan (make a match). Dalam metode ini diperlukan adanya kerjasama antara siswa pemegang kartu yang sesuai. Dalam metode mencari pasangan (make a match) ini, penulis menganalisa bahwa metode ini sudah sangat tepat digunakan guru PAI SD Negeri 153 Pekanbaru dalam mempelajari materi Qur’an Hadits tentang penerapan ilmu tajwid yang diambil dari surat Fatir : 32 (bab kompetensi dalam kebaikan ). Apalagi materi ini bisa di buat menjadi beberapa pertanyaan yang bisa di tuangkan dalam kartu berpasangan. Sebenarnya semua mata pelajaran dan materi juga bisa menggunakan metode ini, karena pada hakeketnya semua materi bisa dijadikan bahan soal jawab atau bahan yang bisa dipasangkan.
Untuk langkah-langkah yang digunakan guru PAI SD Negeri 153 Pekanbaru dalam menerapkan metode mencari pasangan (make a match) juga sangat sesuai dengan prosedur metode mencari pasangan (make a match) pada umumnya. Materi yang digunakan juga sudah relevan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dan sudah pernah diajarkan ke siswa. Namun ketika guru memberi pertanyaan seputar materi yang tertulis di kartu, guru tidak memperluas pertanyaan yang ada. Guru hanya memberi pertanyaan sebatas apa yang ada di kartu tersebut. Kalau menurut penulis, sebaiknya guru memperluas pertanyaan yang ada sehingga siswa juga bisa mengembangkan pemikirannya tentang pengetahuan yang ada dalam materi yang telah disajikan.
Dalam menerapkan metode ini sebaiknya seorang guru memperhatikan hal-hal berikut ini: 
0. Kartu-kartu tersebut jangan diberi nomor urut.
0. Kartu-kartu tersebut dibuat dalam ukuran yang sama.
0. Jangan memberi “tanda kode” apapun pada kartu-kartu tersebut.
0. Kartu- kartu tersebut terdiri dari “beberapa bahasan” dan dibuat dalam jumlah yang banyak atau sesuai dengan jumlah siswa.
Materi yang ditulis dalam kartu-kartu tersebut telah diajarkan dan telah dipelajari oleh mahasiswa atau siswa.
2. Debat Aktif (Active Debate)
Menurut penulis, metode debat aktif (active debate) merupakan salah satu metode yang sangat disukai siswa-siswi SD Negeri 153 Pekanbaru, karena pada saat guru menerapkan metode ini suasana kelas menjadi sangat hidup dan ramai. Hal ini disebabkan karena ketika mereka memecahkan suatu masalah yang kontroversial, mereka masing-masing kelompok mengadu argumen yang sangat kuat dengan suara yang sangat lantang, namun mereka juga tetap memperhatikan kondisi kenyamanan kelas agar tidak mengganggu kelas yang lainnya. Mereka juja tetap saling menghormati dan menghargai pendapat teman yang lainnya.

Guru PAI SD Negeri 153 Pekanbaru dalam memilih materi untuk menerapkan metode debat aktif (active debate) sudah tepat, karena dalam menerapkannya guru menyajikan materi yang kontroversial, yaitu aqidah/keimanan (bab iman kepada Nabi dan Rasul tentang ketidakpercayaan lagi masyarakat muslim di Indonesia terhadap kenabian Rasulullah sebagai nabi akhir zaman dengan indikasi munculnya beberapa orang yang mengaku sebagai nabi terakhir). Materi yang digunakan juga sudah relevan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dan sudah pernah diajarkan ke siswa. Langkah yang diterapkan  metode ini juga sudah sesuai prosedur yang ada.
Akan tetapi, menurut penulis masih ada beberapa hal yang perlu dibenahi, diantaranya ketika guru menghentikan debat pada saat puncak perdebatan ia tidak menyisakan waktu sebagai follow up dari kasus yang diperdebatkan. Dalam hal ini sebaiknya guru menyisakan waktu sebagai follow up dari kasus yang diperdebatkan, karena dimungkinkan masih banyak permasalahan yang terdapat dalam perdebatan yang belum terselesaikan. Selain itu, menurut penulis ketika observasi, masih banyak siswa yang belum puas dengan jawaban ataupun pernyataaan yang diungkapkan oleh juru bicara masing-masing kelompok. Pada saat langkah terkhir, guru juga sebaiknya harus memberi klarifikasi, kesimpulan ataupun tindak lanjut agar siswa juga lebih puas dan akhirnya memahami apa yang sebenarnya diinginkan dari materi yang diperdebatkan.
3. Diskusi Kelompok Kecil (Small Group Discussion)
Metode diskusi kelompok kecil (small group discussion) sangat bermanfaat bagi peserta didik untuk melatih memecahkan masalah ataupun persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Materi yang digunakan guru PAI SD Negeri 153 Pekanbaru dalam menerapkan metode ini sudah relevan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dan sudah pernah dipelajari bersama di dalam kelas, yaitu tentang akhlak (bab menyantuni kaum dhuafa’). Soal studi kasus yang dimunculkan juga merupakan materi yang ringan yang sangat sesuai jika dijadikan bahan diskusi kelompok kecil. Dalam mengaplikasikan metode ini, langkah-langkah yang diterapkan guru PAI juga sudah sesuai prosedur. Dalam hal ini masing-masing kelompok juga mendiskusikan jawaban soal tersebut dengan baik dan setiap anggota kelompok juga telah menghidupkan suasana berpartisipasi aktif di dalamnya. Namun menurut penulis ketika guru menerapkan langkah pembelajaran yang pertama yaitu guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil, guru tidak menunjuk ketua dan sekretaris kelompok. Karena jika ini dilakukan oleh guru biasanya siswa yang ditunjuk bersifat monoton. Hal ini bisa memunculkan kecemburuan sosial diantara siswa yang nantinya akan berdampak negatif pada beberapa hal lainnya. Untuk meminimalisir agar hal ini tidak terjadi, sebaiknya guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjuk ketua dan sekretaris kelompok agar mereka lebih leluasa dalam memilihnya.
4. Tukar Delegasi Antar Kelompok (Jigsaw)
Tidak berbeda dengan beberapa metode yang diterapkan oleh guru PAI SD Negeri 153 Pekanbaru metode ini juga digemari oleh banyak siswa, karena dalam metode ini siswa mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Dalam pelaksanaannya, guru PAI SD Negeri 153 Pekanbaru sudah sesuai dalam memilih materi untuk menerapkan metode tukar delegasi antar kelompok (jigsaw), karena materi yang diberikan bisa dibagi menjadi beberapa segmen yang nantinya bisa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
Materi tersebut juga sudah relevan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator. Langkah-langkah yang diterapkannyapun juga sudah sesuai prosedur yang ada. Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk menyampaikan apa yang telah mereka pelajari di kelompok, kemudian apa yang didapat pada kelompok lain siswa menyampaikan pada kelompok masing-masing. Namun pada saat kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk menyampaikan apa yang telah mereka pelajari di kelompok, muncul ketidakpuasan diantara beberapa siswa, karena pada saat itu ada beberapa siswa yang tidak menguasai materi yang diberikan. Hal ini sebaiknya tidak dilakukan, semua siswa harus memahami dan menguasai materi yang diberikan agar nantinya ketika menjelaskan kepada kelompok lain mereka merasa puas dan paham apa yang disampaikan. Peran guru dalam hal ini sangat penting, karena nantinya pada saat akhir pembelajaran guru harus memberikan penjelasan yang lebih detail agar semua siswa juga mengerti tentang materi yang di berikan.
Dari observasi yang telah dilakukan penulis dapat diketahui bahwa SD Negeri 153 Pekanbaru memang sudah menerapkan  Metode cooperative learning dalam pembelajaran PAI meskipun dalam proses pelaksanaannya mash terdapat beberapa hal yang belum sesuai dengan teori yang ada. Penerapan cooperative learning ini terbukti dengan adanya kerjasama, musyawarah, dan gotong royong antara guru dan siswa maupun siswa dengan siswa. Selain itu guru tidak menempatkan diri sebagai sumber utama yang maha tahu tetapi sebagai fasilitator dan rekan belajar.
Dalam hal evaluasi, penilaian yang dilakukan guru baik secara individu maupun secara kelompok, menurut penulis pengajar sudah memenuhi standar evaluasi Metode cooperative learning, karena guru telah menerapkan sistem penilaian cooperative learning sesuai standar yang ada. Nilai kelompok diolah sedemikian rupa sehingga nantinya dari hasil kelompok tersebut berpengaruh pada nilai individu, dan begitu juga sebaliknya. Dari proses inilah setiap siswa mempunyai kesempatan untuk memberikan kontribusi bagi kelompoknya. Siswa lamban tak akan merasa minder terhadap rekan-rekan mereka, karena mereka juga bisa memberikan  sumbangan.  Malahan  mereka  akan  merasa  terpacu  untuk meningkatkan kontribusi mereka dan dengan demikian maka akan menaikkan nilai pribadi mereka sendiri.
Penerapan Metode cooperative learning ini dimaksudkan untuk pembentukan sikap kerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Belajar pada dasarnya adalah adanya perubahan positif, saling memberi dan menerima, saling menghargai pendapat orang lain, menyadari kelebihan dan kelemahan orang lain, dan berusaha saling membantu untuk pencapaian tujuan. Untuk itulah diterapkan cooperative learning, dimana guru perlu memberikan semacam problematika atau persoalan untuk dipecahkan oleh siswa secara bersama-sama. Tujuannya adalah menumbuhkan sikap kerjasama, demokrasi, saling menghargai, toleransi, memberi dan menerima dan terampil berinteraksi sosial.
Meski yang diterapkan adalah tentang nilai-nilai kooperatif tetapi didalamnya perlu ada nilai kompetisi. Ini dimaksudkan untuk saling bersaing dalam mencapai prestasi bersama, memberi keuntungan dan manfaat bersama, dan berbuat yang utama. Kompetisi ini bukan bersifat kompetisi individual tetapi harus bersifat kompetisi kelompok dan dalam kompetisi ini jangan sampai merusak tatanan kerjasama yang sudah mapan dalam kelompok. Dengan kata lain unsur kooperatif dan kompetitif harus ditempatkan pada situasi yang proporsional sehingga keduanya dapat memberikan dinamika belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa implementasi cooperative learning dalam pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru, meskipun di beberapa titik masih terdapat kekurangan namun secara keseluruhan telah sesuai prosedur dan unsur-unsur cooperative learning.


1. Faktor Penunjang dan Penghambat Pelaksanaan Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru
Implementasi cooperative learning dalam pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru menurut penulis sudah cukup baik dan sesuai dengan unsur-unsur Metode cooperative learning. Meskipun dalam pelaksanaanya masih terdapat beberapa kekurangan, akan tetapi langkah menuju kesempurnaan tetap terus diupayakan dengan memaksimalkan faktor penunjang dan meminimalisir faktor penghambat.
Dalam pengamatan penulis, faktor-faktor yang menunjang keberhasilan penerapan Metode cooperative learning dalam pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru adalah:
a. Guru
Profesionalitas  guru  merupakan  salah  satu  hal  yang  menunjang keberhasilan penerapan pengolahan kelas di SD Negeri 153 Pekanbaru. Profesionalitas ini terwujud dalam persiapan baik berupa pemilihan materi ataupun pembentukan kelompok yang guru lakukan untuk menerapkan metode- metode cooperative learning. Tanpa adanya persiapan yang sungguh-sungguh atau dengan kata lain metode-metode tersebut dilaksanakan secara asal-asalan, tentunya tujuan pembelajaran akan sulit tercapai. 
Hal lain yang mendukung dari sisi guru adalah kreatifitas mereka dalam mengembangkan materi secara mandiri ataupun mengadopsi dari rekan-rekan lainnya yang telah lebih dulu memiliki kreatifitas dalam mencoba menerapkan Metode pembelajaran tertentu kemudian dimodifikasi dan dikembangkan lebih jauh. Hal ini diketahui penulis dari Bapak Drs. Mahmudi bahwa sedikit banyak metode-metode cooperative learning yang diterapkan merupakan hasil adopsi dari guru mata pelajaran lain dan diikuti dengan diskusi yang matang untuk menetapkan apakah metode tersebut cocok diterapkan dalam mata pelajaran PAI, sehingga mampu membangkitkan kecerdasan dan potensi siswa dalam belajar.
b. Siswa
Antusiasme dan rasa ingin tahu yang tinggi dari para siswa merupakan faktor penunjang pelaksanaan Metode cooperative learning. Ini terlihat manakala mereka diberi tugas untuk dikerjakan bersama-sama dengan mengedepankan unsur gotong royong ataupun semangat mereka untuk tampil menjadi kelompok yang terbaik dalam setiap presentasi kelompok di depan kelas. Hal ini juga terlihat dalam proses kelompok dimana mereka selalu mengutarakan pendapatnya dan terlibat aktif dalam aktifitas kelompok.
c. Pimpinan Sekolah
Empati pimpinan sekolah terhadap pelaksanaan program menjadi penyemangat para pengajar. Bahkan tidak jarang pimpinan sekolah turun tangan sendiri untuk menjelaskan program-program pengajaran secara langsung.
d. Orang tua siswa
Partisipasi orang tua murid dan kerjasama mereka sangat dibutuhkan oleh pihak sekolah, karena orang tua meliki peran yang sangat penting untuk membentuk anak menjadi manusia yang terbaik.
e. Iklim sosial
Seluruh warga sekolah (guru, murid, pimpinan dan staff) saling membangun hubungan yang sangat harmonis, sehingga sangat memungkinkan terlaksananya Metode cooperative learning dengan baik.
f. Sarana dan prasarana
Adanya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SD Negeri 153 Pekanbaru antara lain kelas multimedia, internet dan lain-lain semakin mendukung terlaksananya pembelajaran PAI dengan menggunakan Metode cooperative learning.
Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan Metode cooperative learning dalam pembelajaran PAI di SD 153 Pekanbaru antara lain adalah murid, mereka yang berasal dari latar belakang yang berbeda baik dari kecerdasan, tingkat ekonomi, maupun status sosialnya. Ini memicu tenaga dan pikiran yang ekstra untuk menanganinya secara manusiawi dan adil. Selanjutnya adalah guru, terkadang guru juga kurang matang mempersiapkan perangkat-perangkat pembelajaran yang sebenarnya tidak sedikit dan membutuhkan ketelitian.
Dengan berbagai macam faktor pendukung maupun penghambat, penulis beranggapan bahwa Metode cooperative learning sangat efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran PAI di SD Negeri 153 Pekanbaru ataupun materi dan sekolah lainnya. Ini dapat dilihat dari meningkatnya hasil belajar siswa yang sebelumnya banyak yang belum paham mereka lebih memahami dan menguasai materi. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar juga semakin meningkat, ini terlihat antusiasme mereka yang sangat tinggi untuk selalu berpartisipasi dan memberikan kontribusi terhadap keberhasilan kelompoknya. Menurut para siswa SD Negeri 153 Pekanbaru Metode cooperative learning ini juga sangat bagus dan tepat digunakan dalam pembelajaran materi apapun, apalagi jika diterapkan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, ini sangat relevan. Karena pembelajaran pendidikan agama Islam yang notabenenya merupakan pembelajaran yang sangat menjenuhkan, ketika sudah diterapkan Metode cooperative learning maka akan berubah menjadi pembelajaran yang sangat menyenangkan. Selain itu fenomena kerjasama atau gotong royong dalam pembelajaran, terbentuknya sikap dan perilaku yang demokratis serta tumbuhnya produktifitas kegiatan belajar siswa juga tercapai dengan diterapkannya Metode pembelajaran cooperative learning.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dijelaskan dan dapat peneliti diambil kesimpulan sebagai berikut: Penerapan Metode pembelajaran Kooperatif Learning pada Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 153 Pekanbaru, yaitu : 
[bookmark: _Hlk178212085] a). Guru memersiapankan, menyusun terkait materi pembelajaran yang diajarkan. 
b). Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengkomunikasikan kompetensi dasar yang akan dicapai serta memotivasi siswa.
c). Guru menyajikan informasi kepada siswa.
d). Guru menginformasikan pengelompokan siswa.
e). Guru mengorganisasikan hasil belajar tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.
[bookmark: _GoBack]d). Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.
e). Guru memberi penghargaan hasil belajar individual dan kelompok.


Faktor pendukung dan penghambat dari penerapan Metode pembelajaran Kooperatif Learning pada Mata pelajaran pendidikan
2

[bookmark: _TOC_250002]agama Islam di SD Negeri 153 Pekanbaru yaitu dari guru itu sendiri dalam memilih penerapan Metode pembelajaran yang tepat dan menyajikan materi, juga dengan adanya kerjasama dan keaktifan para siswa antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya selama proses belajar mengajarakan keliatan mana siswa yang aktif dan siswa yang kurang aktif
B. Saran-Saran
Pada persiapan guru dalam pembelajaran tidak menyusun terkait pada materi pembelajaran apa yang diajarkan, Metode pembelajaran yang digunakan, langkah-langkah pembelajaran, mempersiapkan buku-buku penunjang terkait dengan materi yang diajarkan tetapi menggunakan media gambar atau menggunakan LCD pembelajaran siswa tidak terpaku pada buku saja. Pada saat akan dilaksanakan atau mulainya pembelajaran seorang guru harus memperhatikan kehadiran siswa saat pembelajaran akan dimulai, penataan kelas atau yang dimaksud apakah di dalam kelas ada sampah dan kerapian siswa pada berpakaian.
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DOKUMENTASI 
0. Foto Sekolah Tampak Dari Depan
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0. Gambar Sekolah 
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1. Foto Wawancara Dengan Guru PAI
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